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ABSTRAK

STRATEGI MALAYSIA MENJADI PUSAT INDUSTRI HALAL GLOBAL
MELALUI PENGEMBANGAN HALAL COSMETICS TAHUN 2015-2019

Oleh
AKHYAUN NAKHWA

Malaysia adalah negara dengan jumlah populasi masyarakat muslim
sebanyak 16.3 juta yang menempatkan diri pada peringkat 24 yaitu 31.3 persen
dari total 32.7 juta penduduknya. Malaysia menggunakan sistem halal industri.
Sehingga menjadikan Malaysia memiliki sertifikasi halal terbaik dunia dan
mengalahkan beberapa negara dengan jumlah penduduk muslim terbesar di dunia.

Penelitian menggunakan konsep diplomasi publik vyaitu daily
communication, strategic communication, development of lasting relationship.
Konsep industri halal yaitu kolaborasi dengan pelaku industri kosmetik halal
nasional dan global, sertifikasi halal, tracebility system nasional dan global, serta
riset dan regulasi. Pengumpulan data dilakukan dengan pendekatan deskriptif
kualitatif yang didapatkan dari studi pustaka dan dokumentasi. Analisis data
menggunakan teknik analisis kondensasi, penyajian dan penarikan kesimpulan
data yang telah diperoleh. Teknik validitas data menggunakan triangulasi sumber
data dengan menggabungkan data dari berbagai sumber, metode atau konsep.

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa pengembangan halal cosmetics
adalah sebagai salah satu strategi Malaysia untuk menjadi hub halal global.
Terdapat strategi yang dilakukan oleh Malaysia dalam mengembangkan halal
cosmetics di negaranya. Strategi-strategi yang dilakukan diantaranya yaitu,
mengadakan pameran bisnis kosmetik halal internasional tahunan Malaysia
International Halal Showcase (MIHAS), mengembangkan fasilitas halal
cosmetics seperti pengembangan teknik sains modern dalam pendeteksian halal
cosmetics, membuat lembaga sertifikasi halal, menyediakan layanan informasi
dan komunikasi bagi konsumen melalui media televisi dan internet, berkolaborasi
antar kementerian dan lembaga pemerintah Malaysia seperti HDC dan
MATRADE, dan bekerjasama dengan para pelaku industri halal cosmetics
nasional dan global demi terciptanya Malaysia sebagai pusat industri halal global.

Kata kunci : Pengembangan Halal Cosmetics, Pusat Industri Halal Global,

Strategi Malaysia



ABSTRACT

STRATEGY OF MALAYSIA TO BECOME THE CENTER OF THE
GLOBAL HALAL INDUSTRY THROUGH THE DEVELOPMENT OF
HALAL COSMETICS IN 2015-2019

By
AKHYAUN NAKHWA

Malaysia is a country with a population of 16.3 million Muslims, which ranks
24th, namely 31.3 percent of the total 32.7 million population. Malaysia uses the
industrial halal system. So that makes Malaysia has the best world halal
certification and beats several countries with the largest Muslim population in the
world. This research uses the concept of public diplomacy, namely daily
communication, strategic communication, development of lasting relationships.
The concept of the halal industry is collaboration with national and global halal
cosmetic industry players, halal certification, national and global traceability
systems, as well as research and regulation. Data collection was carried out using
a qualitative descriptive approach obtained from literature and documentation.
Data analysis uses condensation analysis techniques, presenting and drawing
conclusions from the data that has been obtained. Data validity techniques use
triangulation of data sources by combining data from various sources, methods or
concepts. The results of the study show that the development of halal cosmetics is
one of Malaysia's strategies to become a global halal hub. There is a strategy
carried out by Malaysia in developing halal cosmetics in their country. The
strategies carried out include holding the annual Malaysia International Halal
Showcase (MIHAS) international halal cosmetics business exhibition, developing
halal cosmetics facilities such as developing modern scientific techniques in
detecting halal cosmetics, creating halal certification bodies, providing
information and communication services for consumers through television and
internet media, collaborating between ministries and Malaysian government
agencies such as HDC and MATRADE, and collaborating with national and
global halal cosmetics industry players to create Malaysia as the center of the
global halal industry.

Keywords : Halal Cosmetics Development, Global Halal Industry Center,

Strategy of Malaysia
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ekonomi Islam telah berjaya kembali dan terus mengalami kemajuan
pasca Perang Dingin (Omar, 2015). Kegagalan sistem Konvensional, baik
Kapitalis maupun Sosialis mengharuskan para pemikir ekonomi mencari solusi
sistem yang terbaik (Zulaikah, 2011). Bahkan, seiring bertambah perusahaan-
perusahaan besar yang menganut sistem ekonomi kapitalis mengalami
kehancuran, sistem ekonomi Islam dipilih sebagai sistem ekonomi alternatif
(Zulaikah, 2011). Solusi yang pernah dilontarkan oleh pakar ekonomi seperti
Umer Chapra melalui buku yang berjudul The Future of Economics: an Islamic
Perspectives dijelaskan bahwa ekonomi Islam menjadi solusi terbaik bagi
perekonomian global. Islam dengan nilai-nilai yang dikandung adalah solusi bagi
perekonomian dunia (Chapra, 2001). Al-Qur’an dan Hadits digunakan sebagai
dasar teori ekonomi oleh para pemimpin dibeberapa negara dunia (Inayati, 2019).
Hal ini karena ekonomi Islam dimaksudkan untuk memberikan kesejahteraan bagi
seluruh manusia tidak hanya memberikan keuntungan semata (Inayati, 2019).

Ekonomi Islam memberikan kontribusi bagi kesejahteraan manusia dengan
menyediakan produk halal (Ashfag, 2018). Menurut aturan Islam, kata halal
berasal dari bahasa Arab yang berarti ‘diperbolehkan’ (Ashfaq, 2018). Produk
halal adalah produk yang telah dinyatakan halal sesuai dengan syariat Islam
mencakup penyediaan bahan, pengolahan, pengemasan, pendistribusian,
penjualan, dan penyajian produk (Indonesia, 2014). Halal tidak lagi murni
mengenai agama namun halal merupakan sebagai platform perdagangan yang

memetakan tren baru untuk permintaan pasar global, karena saat ini halal menjadi



simbol global untuk jaminan kualitas dan pilihan gaya hidup masyarakat global
(Ramezani, 2011).

Dewasa ini halal melebihi batas-batas sektor industri tradisional, geografis,
budaya, dan bahkan batas-batas agama. Pasar halal di dunia internasional
menawarkan berbagai peluang menarik dengan semakin banyaknya pasar halal
yang muncul berdasarkan nilai dan prinsip kehalalan pada dasarnya menciptakan
paradigma komersial baru. Hal ini sangat didorong oleh sektor makanan dan
minuman, dan baru-baru ini berkembang ke sektor farmasi, kosmetik, dan
perawatan pribadi, didorong oleh meningkatnya kesadaran konsumen. Industri
halal bersaing dan berjuang untuk menangkap segmen konsumen yang unik
dengan nilai, etika, dan kepercayaan karena Malaysia adalah penggerak utama
industri halal (Mahathir, 2010).

Produk halal harus bebas dari unsur-unsur halal, misalnya produk
kosmetik bebas alkohol dan zat yang mengandung unsur haram (Aziz, 2015).
Industri halal muncul dilandasi dengan adanya desakan masyarakat muslim untuk
memperluas cakupan ke berbagai produk dan layanan, seperti keuangan, obat-
obatan, busana muslim, pariwisata, dan bahkan produk kosmetik (Ashfaqg, 2018).
Halal adalah proses ‘farm-to-fork’ dan sepanjang rantai pasokan, aspek-aspek
seperti pergudangan, transportasi, dan logistik semuanya berperan dalam menjaga
dan menunjukkan integritas Halal. Konsumen saat ini lebih memperhatikan
masalah halal (Lada, 2010) dan proses produk akhir aman untuk dikonsumsi (Kim
dan Chung, 2011).

Produk halal menjadi referensi baru mengingat jumlah populasi muslim
yang terus meningkat. Hal ini dilatarbelakangi bahwa secara global, umat Islam
adalah kelompok agama yang tumbuh paling cepat di dunia (Desilver, 2017).
Menurut The Pew Research Center, Jumlah muslim di seluruh dunia diperkirakan
akan meningkat 75% dari tahun 2010 yang berjumlah 1,6 miliar meningkat
menjadi 2,2 miliar pada tahun 2030. Jika tren ini terus berlanjut, populasi muslim
diperkirakan akan meningkat menjadi 2,8 miliar di tahun 2050 (Prayag, 2017).
Peningkatan angka populasi muslim sejalan dengan semakin meningkatnya
permintaan terhadap produk halal. Menurut penelitian (Yulia, 2015), sebagai

negara dengan penduduk muslim terbesar, kebutuhan terhadap produk halal juga



tinggi. Pada saat bersamaan, tingginya kebutuhan akan produk halal juga
mendorong para pelaku usaha menyajikan produk halal dengan lebih besar dan
kualitas terbaik (Yulia, 2015).

Menurut State of the Global Islamic Economy Report 2019/2020 oleh
Dinar Standard, peningkatan permintaan terhadap produk halal dunia memiliki
tren positif setiap tahun dari tahun 2015 hingga tahun 2019 dengan nilai
compounded annual growth rate (CAGR) di atas 5,5% (Thomson Reuters, 2019).
Industri halal global secara keseluruhan diperkirakan bernilai USD2,3 triliun tidak
termasuk keuangan syariah (Thomson Reuters, 2019). Melihat potensi yang besar
negara-negara mayoritas penduduk muslim maupun negara-negara dengan
penduduk muslimnya minoritas berlomba-lomba menggarap bisnis berbasis
syariah karena sektor-sektor industri halal memberikan kontribusi yang penting
bagi perekonomian global serta unsur kehalalan pada produk memberikan dampak
yang besar terhadap jaminan kualitas (Saad, 2018).

Dewasa ini produk halal menjadi belanja tertinggi berbagai negara pada
beberapa wilayah tertentu, termasuk bagi masyarakat Prancis dan Jerman.
Informasi ini didukung juga oleh (Noperville, 2013), menyampaikan: bahwa
masyarakat muslim dunia saat ini berkisar sekitas 1,8 miliar jiwa atau 25% dari
populasi dunia. Komunitas Muslim akan menjadi target konsumen bagi produsan
produk halal. Populasi terbesar muslim yang terletak di kawasan Asia Pasifik
merupakan pasar yang menjanjikan, disamping pasar di Afrika Utara dan Timur
Tengah yang juga sangat menguntungkan (Yulia, 2015).

Data di bawah ini berisi 15 negara teratas dalam perdagangan industri
halal dari negara-negara di dunia yang dirilis setiap tahun pada website
saalamgateway oleh Thomson Reuters yang bekerjasama dengan Dinar Standar
terkait Global Islamic Economy Report yang menunjukkan pemeringkatan oleh
masing-masing negara terhadap sektor industri halal yang meliputi; halal food,
Islamic finance, muslim friendly travel, fashion, media and recreation, dan halal

cosmetics (Thomson Reuters, 2019).


http://www.salaamgateway.com/
http://www.salaamgateway.com/

Gambar 1.1 15 Negara Teratas dalam Ekspor Industri Halal Global
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Sumber: Global Islamic Economy Index. Data diolah Peneliti.

Data ini menunjukkan pemeringkatan negara-negara terhadap ekspor
industri halal global yang meliputi; halal food, Islamic finance, muslim friendly
travel, fashion, media and recreation, dan halal cosmetics. Negara dengan jumlah
populasi muslimnya sangat besar seperti Indonesia, Pakistan, Jordan, Bangladesh,
Nigeria, Mesir, Iran, Sudan, Qatar, Bahrain, Saudi Arabia bahkan UAE berada di
bawah peringkat Malaysia (Thomson Reuters, 2019). Dalam laporan Global
Islamic Economy Indicator (GIEI), yang menampilkan peringkat negara-negara
pemain dalam industri halal global, Malaysia berada di peringkat pertama pada
tahun 2019 dengan skor 290 menjadi peningkatan terbesar setelah pada tahun
2018 Malaysia berada di skor 127 dan pada tahun 2017 Malaysia berada di skor
121 naik ke peringkat pertama (Dinar Standard, 2017/18). Malaysia menempati
urutan pertama dalam keuangan syariah dan disusul posisi indikator halal
cosmetics dan disusul indikator-indikator lainnya (Thomson Reuters, 2019).

Halal Cosmetics adalah salah satu bagian dari sektor industri halal yang
memiliki peranan penting dalam perdagangan industri halal. Perkembangan halal
cosmetics yang begitu pesat tidak hanya tumbuh di negara yang mayoritas
penduduk muslim namun merambah ke negara-negara dengan jumlah populasi

muslim yang minoritas. Korea Selatan, Jepang, Amerika Serikat, dan negara-



negara di Benua Eropa juga menyediakan produk kosmetik yang berbasis halal
(Hajipour, 2015). Menurut laporan tahun 2015-2019 dari Global Halal Cosmetics
Index (GHCI), setiap tahunnya masyarakat muslim global yang mengkonsumsi
produk kosmetik halal selalu mengalami peningkatan (Petruzzi, 2022).

Laporan State of the Global Islamic Economy Report tahun 2015-2019
menjelaskan bahwa pada tahun 2015 jumlah pengeluaran global untuk produk
kosmetik halal sebesar 5,4 miliar, kemudian di tahun 2016 meningkat sebesar 5,6
miliar, di tahun 2017 sebesar 6,1 miliar, pada tahun 2018 meningkat menjadi 6,4
miliar, dan pengeluaran muslim global untuk produk kosmetik halal tahun 2019
sebesar 6,8 miliar (ReutersThomson, 2015-2019). Peningkatan yang terjadi pada
jumlah konsumen kosmetik halal turut meningkatkan peluang lebih besar pada

perkembangan sektor cosmetics halal (Petruzzi, 2022).

Gambar 1.2 Pertumbuhan Konsumsi Produk Kosmetik Halal Global
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Sumber: Global Halal Cosmetics Index 2015-2019. Data diolah Peneliti

Malaysia adalah salah satu negara terbesar di kawasan Asia-Pasifik dengan
luas 332.965 kilometer persegi dan jumlah populasi sekitar 32.7 juta (Statistics,
2020). Malaysia menjadi salah satu negara multi-ras dan multi-bahasa yang
sebagian besar terdiri dari orang Melayu, India, dan Cina membuat Malaysia lebih
mudah unggul keterampilan bahasa perdagangan untuk tujuan ekspor ke negara-
negara seperti Cina (Standards Malaysia, 2017). Jumlah populasi muslim

Malaysia sebanyak 19.5 juta penduduk vyaitu 61.3% dari total 32.7 juta



penduduknya (U.S. Department of State, 2021). Jumlah populasi muslim di
Malaysia tidak masuk ke dalam 15 negara dengan jumlah populasi muslim
terbesar (Ashfag, 2018). Namun, sebagai negara dengan perkembangan ekonomi
dan tingkat pertumbuhan yang konsisten serta stabilitas politik dan sosial, selama
tiga dekade terakhir Malaysia mampu menjadi negara dengan sertifikasi halal
terbaik dunia dalam industri kosmetik halal (Mustafa, 2018). Menurut laporan
State of the Global Islamic Economy Report 2019/2020 secara ekonomi Islam
Malaysia berturut-turut menjadi peringkat kedua dalam Top 15 Countries dalam
skor global halal cosmetics indicator sejak tahun 2015 hingga tahun 2019
(Thomson Reuters, 2019).

Gambar 1.3 Ekspor Kosmetik Halal Global
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Sumber: Global Islamic Economy Report 2018/2019. Data diolah Peneliti.

Malaysia adalah salah satu negara dengan pertumbuhan ekonomi tercepat
di kawasan Asia dengan Produk Domestik Bruto (PDB) per kapita sekitar
USD365.2 pada tahun 2019 (CEIC Data, 2019). Selain itu, Malaysia memiliki
keunggulan dalam pengembangan industri kosmetik halal karena merupakan
negara Islam modern yang memiliki sistem ekonomi yang terbuka dan

infrastruktur fisik serta kelembagaan yang berkembang dengan baik (Wie, 2017).



Banyak merek produk kosmetik halal Malaysia yang tersedia di pasar
Internasional seperti Safi, Silkygirl, Clinelle, Simplysiti, Nurish, Hazeline, dan
masih banyak lagi merek halal ternama yang di ekspor ke negara internasional.
Sejalan dengan perkembangan tersebut, Pemerintah Malaysia fokus pada
peningkatan produk kosmetik halal dalam menjadikan Malaysia sebagai global
halal hub (Kifli, 2019).

Upaya Malaysia sebagai negara dengan sertifikasi halal terbaik dalam
perdagangan industri kosmetik halal dimulai ketika Pusat Penelitian Divisi Urusan
Islam Malaysia mulai mengeluarkan surat sertifikat halal (Kassim, 2016). Salah
satu pencapaian terbaiknya adalah ketika Sertifikasi Halal Malaysia yang
dirancang untuk melayani sektor halal cosmetics dinobatkan sebagai contoh
terbaik dunia untuk benchmarking halal cosmetics oleh PBB pada tahun 1997
(Bohari, Wei Hin & Fuad, 2013). Pesatnya perkembangan sertifikasi halal di
Malaysia mendorong Jabatan Kemajuan Islam Malaysia (JAKIM) atau
Departemen Pengembangan Islam Malaysia untuk memperluas bagian halalnya
menjadi organisasi yang lebih besar (Islamic Tourism Centre, 2021), dengan
membentuk lembaga pengembangan halal bernama Halal Industry Development
Corporation (HDC) yang berada di bawah Kementerian Urusan Ekonomi dan
bertanggung jawab untuk mengkoordinasikan pengembangan industri halal di
Malaysia untuk memimpin pengembangan regulasi dan industri halal global.
Tidak hanya HDC, Malaysia memperkuat bagian halalnya juga dengan
membentuk Malaysia External Trade Development (MATRADE) atau Badan
Promosi Perdagangan Malaysia di bawah Kementerian Perdagangan dan Industri
Internasional (Kifli, 2019).

MATRADE Dberperan penting dalam ekonomi perdagangan untuk
menangani bisnis dan pemasaran bagi peningkatan ekspor Malaysia dalam produk
dan layanan halal. Total valume perdagangan untuk produk perawatan dan
kosmetik halal Malaysia sebesar USD2,24 miliar pada tahun 2015. Berdasarkan
data dari DinarStandard jumlah skor GIEI Malaysia mengalami peningkatan yang
signifikan dari tahun 2015-2019. Selain itu, Malaysia memposisikan dirinya
sebagai pusat pengetahuan untuk promosi perdagangan dan investasi produk dan

jasa halal dengan menyelenggarakan Malaysia International Halal Showcase



(MIHAS) dan World Halal Forum (WHF), sebagai jalan internasional untuk
menampilkan perdagangan halal (MATRADE 2011).

1.2 Rumusan Masalah

Industri halal menjadi referensi baru mengingat jumlah populasi muslim
yang terus meningkat. Malaysia sebagai negara dengan jumlah populasi muslim
hanya 10.2 juta atau 31.3 persen dari total 32.7 juta penduduknya, namun
Malaysia mampu menyaingi negara-negara dengan jumlah populasi muslim yang
lebih besar. Malaysia sebagai indikator ekonomi Islam global terkemuka memiliki
perjalanan panjang sejak tahun 1974, Sejalan dengan perkembangan tersebut,
Pemerintah Malaysia fokus pada peningkatan produk kosmetik halal dalam
menjadikan Malaysia sebagai global halal hub. Untuk mencapai cita-cita tersebut,
lembaga pengembangan halal bernama Halal Industry Development Corporation
(HDC) dibentuk untuk bertanggung jawab dalam mengkoordinasikan
pengembangan industri halal di Malaysia. Tak hanya HDC, Malaysia juga
membentuk Malaysia External Trade Development Corporation (MATRADE)
yaitu sebuah Badan Promosi Perdagangan Malaysia di bawah Kementerian
Perdagangan dan Industri Internasional didirikan untuk menangani bisnis dan
pemasaran bagi peningkatan ekspor Malaysia dalam produk dan layanan kosmetik
halal (MATRADE, 2023).

MATRADE memberikan kontribusi positif terhadap pertumbuhan nilai
ekspor halal Malaysia. Terbukti dengan peningkatan yang signifikan dari tahun ke
tahun dalam hal nilai ekspor halal sebesar 163% dari MYR 15,2 miliar pada 2015
menjadi MYR 40 miliar pada 2019 (Aramai, 2020). Selain itu, pentingnya
MATRADE juga karena perkiraan peningkatan kontribusi industri halal terhadap
PDB Malaysia naik menjadi 8,7% pada 2019 dari 7,5% pada dua tahun
sebelumnya. Selain itu, Malaysia memposisikan dirinya sebagai pusat
pengetahuan untuk promosi perdagangan dan investasi produk dan jasa halal
dengan menyelenggarakan Malaysia International Halal Showcase (MIHAS) dan
World Halal Forum (WHF) sebagai jalan untuk menampilkan perdagangan halal
internasional. Berdasarkan kasus tersebut, maka muncul sebuah rumusan masalah,

yakni: Bagaimana strategi yang dilakukan Malaysia untuk menjadi pusat



industri halal global melalui pengembangan halal cosmetics tahun 2015-
2019?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian dari skripsi berjudul “Strategi Malaysia Menjadi Pusat
Perdagangan Industri Halal Global Melalui Pengembangan Halal Cosmetics
Tahun 2015-2019,” yakni:
1. Mendeskripsikan diplomasi publik Malaysia untuk menjadi pusat industri
halal global melalui pengembangan halal cosmetics tahun 2015-2019.
2. Menganalisis strategi Malaysia untuk menjadi pusat industri halal global

melalui pengembangan halal cosmetics tahun 2015-2019.

1.4 Kegunaan Penelitian
Hasil temuan dalam penelitian ini diharapkan juga memiliki kegunaan

(outcome) sebagai:

1.4.1 Kegunaan Akademis

Penelitian ini diharapkan menjadi pengayaan konsep diplomasi publik,
strategi negara, dan industri halal bagi ilmu hubungan internasional yang
menjelaskan diplomasi dan strategi Malaysia untuk menjadi pusat industri

halal global melalui pengembangan halal cosmetics tahun 2015-2019.

1.4.2 Kegunaan Praktis
Penelitian ini diharapkan memberikan wawasan dan referensi bagi para
researcher dan policy maker mengenai strategi Malaysia menjadi pusat

industri halal global melalui pengembangan halal cosmetics.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu merupakan salah satu aspek penting dalam penelitian
yang berguna sebagai pedoman dan arah bagi penulis dalam melakukan suatu
penelitian. Selain itu, penelitian terdahulu juga memiliki fungsi untuk
membedakan antara penelitian yang dilakukan oleh penulis sebelumnya dengan
penelitian yang akan diangkat oleh penulis ini.

Penelitian yang diangkat penulis dalam skripsi ini berfokus pada
bagaimana diplomasi dan strategi yang dilakukan Malaysia untuk menjadi pusat
industri halal global melalui pengembangan halal cosmetics tahun 2015-2019.
Oleh karena itu, pada penelitian ini digunakan beberapa karya ilmiah sebagai
landasan awal untuk membangun kerangka pemikiran. Karya ilmiah yang pertama
adalah skripsi yang berjudul: “Strategi Negara Anggota IMT-GT (Indonesia,
Malaysia, Thailand Growth Triangle) dalam Pengembangan Industri Halal”
(Matsuroh, 2018). Penelitian tersebut bertujuan untuk menjelaksan bagaimana
strategi program  kerjasama negara-negara anggota IMT-GT dalam
mengembangkan industri halal yang ada di ketiga negara anggota. Jenis penelitian
ini menggunakan metode kualitatif deskriptif, dan memakai konsep industri halal
serta konsep growth tiangle untuk menjelaskan strategi program kerjasama
negara-negara anggota IMT-GT dan menganalisis terkait pengembangan industri
halal yang ada pada ketiga negara anggota tersebut.

Penelitian ini berfokus pada penguraian mengenai strategi program
kerjasama negara-negara anggota IMT-GT serta menganalisis terkait
pengembangan industri halal yang ada di ketiga negara anggota. Hasil dari
penelitian ini adalah kerjasama IMT-GT merupakan kerjasama yang bertujuan

untuk mempercepat pertumbuhan di Indonesia, Malaysia, dan Thailand serta
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diadakan untuk mengantisipasi realisasi pasar bebas ASEAN Free Trade Area
(AFTA) dan Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA). Serta sektor industri halal
merupakan salah satu sektor strategis dalam lingkup kawasan kerjasama IMT-GT
karena melihat peluang permintaan produk dan jasa halal secara global yang
semakin meningkat terus menerus setiap tahunnya ditambah jumlah populasi
muslim yang setiap tahunnya mengalami kenaikan. Perencanaan strategi
pengembangan industri halal oleh Indonesia, Malaysia, dan Thailand dalam
kerjasama IMT-GT vyaitu:

1. Pengembangan infrastruktur di sektor pariwisata, seperti rute penerbangan
baik  domestik, regional dan internasional, selanjutnya pengembangan
infrastruktur pada wisata medis, perhotelan, pusat wisata ekologi dan
proyek pariwisata yang ada di laut.

2. Melakukan pengembangan strategi pemasaran baik domestik, regional,
maupun pada pemasaran internasional.

Persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang diangkat
oleh penulis memiliki kesamaan vyaitu upaya untuk membuat strategi
pengembangan industri halal global yang turut melibatkan dukungan aktor-aktor
dalam negeri dan berfokus pada strategi, namun perbedaannya terletak pada objek
yang di bahas. Penelitian oleh Zahrotun Matsuroh Prasaliani objek yang di bahas
mengenai IMT-GT. Sementara topik yang diangkat penulis dalam penelitian
skripsi ini objeknya Malaysia.

Karya ilmiah yang kedua adalah jurnal yang berjudul: “Strategi
Pengembangan Industri Halal Indonesia dalam Menghadapi Dinamika
Perekonomian Global” (Aliasar, 2021). Penelitian yang ditulis oleh Afdhal
Aliasar berlatarbelakang jumlah kaum muslim dunia pada tahun 2019 tercatat 1,9
miliar di penjuru dunia dan membelanjakan 2,02 triliun dolar AS untuk memenuhi
kebutuhan akan produk halal. Sehingga menjadi peluang bagi Indonesia untuk
mengoptimalkan dengan pengembagan ekonomi syariah di Indonesia. Bank
Indonesia (BI) turut serta mendorong transformasi ekonomi syariah di negaranya
mealui pengembangan ekosistem rantai nilai halal (halal value chain),

khususknya pada sektor halal food dan fashion. Pengembangan yang dilakukan
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oleh Bank Indonesia (BI) secara end to end, mulai dari proses produksi, promosi
hingga distribusi, juga pembiayaan.

Strategi pengembangan ekonomi syariah oleh Bl dalam pengembangan
industri halal di Indonesia melalui beberapa pilar:

1. Pemberdayaan ekonomi syariah melalui pengembangan halal value chain

2. Pemberdalaman pasar keuangan syariah untuk mendorong pembiayaan
syariah baik melalui keuangan komersial maupun sosial syariah

3. Penguatan riset dan edukasi untuk meningkatkan literasi melalui edukasi
dan sosialisasi ekonomi syariah.

Karya ilmiah yang ketiga adalah jurnal yang berjudul “Strategi Penguatan
Halal Supply Chain di Indonesia dalam Menghadapi Global Islamic Economy”
(Farida, 2021). Penelitian ini berlatarbelakang populasi agama Islam yang
menempati posisi kedua terbesar dunia menjadikan peluang besar sekaligus
tantangan yang tidak ringan bagi para pemangku kepentingan dalam upaya
pemenuhan kebutuhan konsumsi halal masyarakat muslim terutama di Indonesia
sebagai negara dengan mayoritas penduduknya muslim dan sebagai negara
konsumen terbesar dalam global Islamic economy indicator.

Penelitian tersebut mencoba melihat dinamika industri halal global yang
sangat cepat berkembang dimana dewasa ini masyarakat muslim maupun non
muslim di beberapa negara dunia mengambil peluang pada industri halal
khususnya Indonesia sebagai negara dengan jumlah populasi masyarakat
muslimnya tergolong sangat besar ikut berkompetisi menjadi halal supply chain
dunia (Aslikhah, 2021). Jenis penelitian ini menggunakan metode kualitatif
deskriptif, dan memakai konsep halal untuk menganalisis terkait strategi
penguatan halal supply chain di Indonesia dalam menghadapi global Islamic
economy. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis strategi Komite
Nasional Ekonomi dan Keuangan Syariah (KNKS) dalam penguatan rantai
pasokan halal (halal supply chain) pada produk-produk halal di Indonesia,
selanjutnya penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi dari
Kementerian Perencanaan pembangunan Nasional dalam percepatan halal supply
chain industri halal di Indonesia, dan juga untuk menganalisis kondisi ekonomi

Islam Indonesia dalam GIEI.
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Penelitian ini berfokus pada penguraian mengenai strategi yang dilakukan
KNKS dalam pengembangan halal value chain menghadapi global Islamic
economy. Strategi yang dilakukan KNKS dalam strategi nasional industri halal
untuk menjadikan Indonesia sebagai poros halal dunia yaitu:

1. Kolaborasi dengan pelaku industri dunia sebagai halal supply chain sistem

2.  Membentuk kawasan halal industry

3. Menciptakan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) berkualitas
unggul

4. Mengembangkan penelitian pada bahan-bahan pengganti non halal

5. Penguatan regulasi dan kebijakan pemerintah

Perbedaan penelitian Aslikhah dan Alimatul Farida dengan penelitian
Penulis yaitu pada fokus penelitian. Jika fokus penelitian jurnal Aslikhah dan
Alimatul Farida merupakan penguraian mengenai strategi Penguatan Halal Supply
Chain khususnya di Indonesia dalam Menghadapi Global Islamic Economy serta
menganalisis strategi nasional Indonesia dalam menjadikan Indonesia sebagai
poros halal dunia, maka fokus penelitian Penulis akan menguraikan dan
menganalisis strategi Malaysia untuk menjadi pusat industri halal global melalui
pengembangan halal cosmetics tahun 2015-2019.

Penelitian yang keempat adalah sebuah penelitian yang berjudul “Strategi
Jepang Mengembangkan World Halal Tourism Menarik Wisatawan Muslim Indonesia ke
Jepang” (Futrianota, 2017). Jenis penelitian ini menggunakan metode kualitatif
deskriptif, dan memakai teori city branding. Penelitian ini memiliki tujuan untuk
menganalisis strategi yang dilakukan Jepang untuk mengembangkan World Halal
Tourism untuk menarik wisatawan muslim Indonesia datang ke Jepang.

Penelitian ini berfokus pada peningkatan jumlah wisatawan muslim di
dunia memicu tumbuhnya bisnis wisata halal di Jepang, khususnya wisatawan
muslim dari Indonesia. Jepang berupaya membuat strategi untuk menarik
wisatawan muslim Indonesia melalui konsep halal supply chain management.
Konsep ini diimplementasikan dengan menggandeng influencer yang memiliki
banyak follower dari Indonesia. Selanjutnya, Jepang memberlakukan bebas visa
bagi wisatawan Indonesia serta menyediakan wisata halal yang terjamin. Bahkan

Jepang berhasil mendapat penghargaan sebagai World Best Non OIC Emerging
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Halal Destination dalam acara World Halal Tourism Award yang diselenggarakan

di Abu Dhabi. Perbedaan penelitian Holly Dwi Futrianota dengan penelitian

penulis yaitu pada fokus penelitian dan objek penelitiannya.

Tabel 2.1 Perbandingan Penelitian Terdahulu

Indikator Penelitian 1 | Penelitian 2 Penelitian 3 | Penelitian 4
Zahrotun Afdhal Aliasar | Aslikhah dan Holly Dwi
Penulis Matsu_roh_ Alim_atul Futrianota
Prasaliani Farida
Strategi Strategi Strategi Strategi Jepang
Negara Pengembangan | Penguatan | Mengembangkan
Anggota IMT- | Industri Halal | Halal Supply World Halal
GT (Indonesia, Indonesia Chain di Tourism
Judul Malgysia, dalam _ Indonesia Menarik
Thailand Menghadapi dalam Wisatawan
Growth Dinamika Menghadapi Muslim
Triangle) Perekonomian Global Indonesia ke
dalam Global Islamic Jepang
Pengembangan Economy
Industri Halal
Implementasi | Pengembangan | Penguatan Pengembangan
program Industri halal | Halal Supply world halal
kerjasama untuk Chain untuk | tourism untuk
IMT-GT di menghadapi | Menghadapi menarik
Fokus bidang industri dinamikq Globgl Wisata\_/van
halal perekonomian Islamic muslim
Penelitian global Economy Indonesia ke
untuk Jepang
menjadikan
Indonesia
sebagai
poros halal
dunia
Metode Kualitatif Kualitatif Kualitatif Kualitatif
Penelitian
Growth Halal value | Halal supply | Halal tourism
Konsep _Triang!e dan chain chain dengan
industri halal pendekatan
atau Teori konstruktrivis,
city branding
Strategi Pasar industri Indonesia (BI) | Pengembangan
pariwisata halal global turut serta Peningkatan
Thailand yang begitu mendorong jumlah
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dikelompokkan | besar menjadi | transformasi wisatawan
menjadi tiga peluang ekonomi muslim memicu
aspek yaitu ekonomi syariah di tumbuhnya
kebijakan yang | Indonesia yang | negaranya bisnis wisata
mendukung harus mealui halal di Jepang.
pengembangan | dioptimalkan. | pengembang Faktor yang
pariwisata, Indonesia an ekosistem | memengaruhi
pengembangan | mengeluarkan | rantai nilai wisatawan
infrastruktur Masterplan halal (halal Indonesia
Hasil pariwisata dan Ekonomi value chain), | berkunjumg ke
Penelitian Melakukan Syariah khususknya Jepang adalah
pengembangan (MEKSI) pada sektor | faktor internal,
strategi untuk halal food meliputi
pemasaran mewujudkan | dan fashion. | pelayanan dan
baik domestik, | Indonesia yang | Pengembang persiapan
regional, mandiri, an yang infrastruktur
maupun pada | makmur, dan dilakukan | yang mendukung
pemasaran madani dengan oleh BI dan faktor
internasional. | menjadi pusat | secaraend to eksternal.
ekonomi end, mulai Masyarakat
syariah dari proses menengah
terkemuka produksi, muslim
dunia promosi Indonesia dari
hingga sisi ekonomi
distribusi, dengan hobi
juga traveling.
pembiayaan.

Sumber: Tabel Komparasi Penelitian diolah oleh Peneliti.

Penelitian terdahulu memiliki kesamaan satu sama lain yaitu upaya untuk

melakukan ekspansi global yang turut melibatkan dukungan aktor-aktor dalam
negeri, yang berkaitan dengan penelitian yang akan penulis lakukan. Misalnya
pada penelitian terdahulu yang pertama membahas mengenai strategi negara
anggota IMT-GT (Indonesia, Malaysia, Thailand Growth Triangle) dalam
pengembangan industri lalal, perbedaanya dengan penelitian yang akan penulis
lakukan ialah terletak pada objek dan fokus penelitiannya. Begitupun pada
penelitian dua mengenai strategi pengembangan industri halal Indonesia dalam
menghadapi dinamika perekonomian global, perbedaanya dengan penelitian yang
akan penulis lakukan ialah terletak pada objek dan fokus penelitiannya, dan
penelitian terdahulu ketiga yang membahas Strategi Penguatan Halal Supply

Chain di Indonesia dalam Menghadapi Global Islamic Economy, perbedaanya
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dengan penelitian yang akan penulis lakukan ialah terletak pada objek dan fokus
penelitiannya. Selanjutnya, pada penelitian terdahulu keempat mengenai Strategi
Jepang Mengembangkan World Halal Tourism Menarik Wisatawan Muslim
Indonesia ke Jepang, perbedaanya dengan penelitian yang akan penulis lakukan

ialah terletak pada objek dan fokus penelitiannya.

2.2 Landasan Konseptual
Penelitian ini menggunakan landasan konseptual untuk menjadi dasar

pemahaman variabel penelitian dan menjadi acuan analisis.

2.2.1 Diplomasi Publik

Diplomasi adalah perpaduan antara ilmu dan seni perundingan atau
metode untuk menyampaikan pesan melalui perundingan guna mencapai tujuan
dan kepentingan negara yang menyangkut bidang politik, ekonomi, perdagangan,
sosial, budaya, pertahanan, militer, dan berbagai kepentingan lain dalam bingkai
hubungan internasional (Shoelhi, 2011). Dengan demikian, dalam hubungan
internasional, diplomasi tidak bisa dipisahkan dan bertalian sangat erat dengan
politik luar negeri dan juga dengan politik internasional.

Salah satu jenis dari diplomasi adalah Diplomasi Publik. Istilah
"Diplomasi Publik™ diperkenalkan ke dalam sirkulasi ilmiah pada tahun 1965,
ketika Edmund Gullion, seorang diplomat dan dekan Fakultas Hukum dari
Diplomasi Universitas Tufts, menciptakan Pusat Diplomasi Publik Edward R.
Murrow. Materi informasi dari pusat diplomasi tersebut menggambarkan istilah
diplomasi publik ini sebagai “Pengaruh sikap publik dalam pembentukan dan
pelaksanaan kebijakan luar negeri. Hal ini mencakup dimensi hubungan
internasional di luar diplomasi tradisional termasuk:

a) interaksi antara kelompok kepentingan swasta dari berbagai negara;

b) memberi tahu orang-orang tentang urusan internasional dan pengaruhnya
terhadap kebijakan dalam negeri;

¢) komunikasi antara pihak-pihak yang fungsinya adalah sebagai pelaksana
komunikasi, seperti diplomat dan jurnalis asing;

d) proses komunikasi antar budaya.
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Hans Tuch mendefinisikan Diplomasi Publik sebagai proses komunikasi
pemerintah dengan publik asing dalam upaya mewujudkan pemahaman atas
gagasan dan cita-cita bangsanya, lembaga dan budayanya, serta kepentingan dan
kebijakan nasionalnya (Tuch, 1990). Selain itu, Diplomasi Publik juga dapat
diartikan sebagai cara untuk menginformasikan dan mempengaruhi masyarakat
agar memiliki pandangan yang positif terhadap sebuah negara (Melissen, 2005).

Beberapa dekade terakhir, diplomasi publik menjadi salah satu instrumen
penting dalam melangsungkan hubungan internasional. Berbeda dengan diplomasi
tradisional dimana pemerintah merupakan aktor tunggal dari adanya proses
diplomasi, diplomasi publik melibatkan aktor yang tidak berasal dari pemerintah
saja, akan tetapi organisasi non pemerintah, media hingga individu dapat terlibat
dalam proses diplomasi publik itu sendiri (Melissen, 2005).

Istilah diplomasi publik pertama kali dicetuskan oleh Edmund Gullion
pada tahun 1965, diplomasi publik diartikan oleh Edmund Gullion sebagai berikut
(Rasmussen, 2009):

Public diplomacy . . . deals with the influence of public attitudes on the
formation and execution of foreign policies. It encompasses dimensions of
international relations beyond traditional diplomacy; the cultivation by
governments of public opinion in other countries; the interaction of private
groups and interests in one country with another; the reporting of foreign
affairs and its impact on policy; communication between those whose job
is communication, as diplomats and foreign correspondents; and the
process of intercultural communications.

Diplomasi publik merupakan kegiatan yang berkaitan dengan pengaruh
sikap publik terhadap pembentukan dan implementasi dari adanya kebijakan luar
negeri yang dilaksanakan oleh pemerintah (Melissen, 2005). Hal tersebut meliputi
dimensi hubungan internasional diluar diplomasi tradisional yang terdiri dari
adanya upaya pengembangan yang dilakukan oleh pemerintah terhadap opini
publik yang terdapat pada suatu negara; interaksi antar kelompok kepentingan
dengan private groups pada satu negara dengan negara lainya; pelaporan
hubungan luar negeri dan dampaknya pada suatu negara; kegiatan komunikasi
antar diplomat dan koresponden asing serta proses komunikasi antar budaya
(Melissen, 2005).
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Kemudian Mark Leonard menjelaskan bahwa diplomasi publik merupakan
proses komunikasi antar negara yang kemudian menitik beratkan pada proses
membangun relasi; memahami kepentingan budaya, masyarakat dan negara lain;
menyampaikan sudut pandang pada pihak lain; mengkoreksi serta meluruskan
adanya kesalah pahaman dalam suatu hubungan; serta membangun upaya dengan
pihak lain untuk dapat saling bekerjasama (Rasmussen, 2009).

Mark Leonard menjelaskan adanya empat tujuan dalam adanya aktifitas
diplomasi publik (Rasmussen, 2009). Empat tujuan tersebut diantaranya adalah:

1. Meningkatkan pengetahuan masyarakat pada negara tertentu yaitu
membuat masyarakat berpikir, menambah wawasan maupun citra
dan merubah pemikiran seseorang terhadap negara tertentu

2. Meningkatkan apresiasi masyarakat pada negara tertentu yaitu
menciptakan citra positif serta membuat pihak lain berpikir atau
melihat suatu permasalahan dengan sudut pandang yang sama

3. Melibatkan masyarakat secara langsung untuk dapat berinteraksi
dengan negara lain agar tercipta suatu hubungan atau relasi yang
kuat.

4. Mempengaruhi masyarakat maupun individu.

Tujuan yang telah dijelaskan oleh Mark Leonard tersebut dapat tercapai
jika pemerintah suatu negara mampu melibatkan banyak pihak dalam pelaksanaan
proses diplomasi publik. Dalam hal ini pemerintah akan sulit mencapai tujuan dari
adanya diplomasi publik jika hanya menggunakan proses penyampaian informasi
yang bersifat one-dimensional. Oleh karena itu perlu adanya proses penyampaian
informasi dua arah dimana pemerintah suatu negara harus melibatkan banyak
aktor dalam penyampaian informasi dari adanya proses diplomasi publik tersebut
(Rasmussen, 2009).

Mengacu dari pendapat Mark Leonard mengenai pentingnya penyampaian
informasi yang tidak bersifat one-dimensional dalam aktifitas diplomasi publik,
Joseph Nye dalam tulisannya menjelaskan bahwa terdapat tiga dimensi yang
memiliki peranan penting dalam proses diplomasi publik yang akan dilakukan
oleh sebuah negara. Tiga dimensi tersebut diantaranya adalah daily

communication, strategic communication, serta development of lasting



19

relationship (Rasmussen, 2009). Setiap dimensi yang dijelaskan oleh Joseph Nye
memiliki peranan penting dalam mendorong suksesnya diplomasi publik yang
dilakukan oleh suatu negara (Rasmussen, 2009). Berikut penjelasan dari ke-tiga
dimensi oleh Joseph Nye:
e Daily Communication
Daily Communication, yaitu penyampaian informasi berkala mengenai
adanya sebuah kebijakan oleh pemerintah baik kebijakan luar negeri
maupun domestik oleh suatu negara (Nye, 2008). Setelah proses
pembuatan kebijakan telah selesai, tahap pertama yang harus dilakukan
pemerintah pada negara adalah melangsungkan pers tehadap sebuah
kebijakan yang telah dicetuskan (Nye, 2008). Tetapi pada umumnya pers
yang dilakukan oleh pemerintah ini berfokus pada pemberian informasi
kepada pers domestik dan menjadi bagian penting dalam proses
pelaksanaan dari adanya diplomasi (Nye, 2008). Selanjutnya jika tahap
pertama telah selesai, pemerintah juga harus memberikan informasi
mengenai kebijakan yang telah dicetuskan pada pers asing, hal tersebut
harus dilakukan oleh pemerintah agar kebijakan yang telah dicetuskan
mendapat respon dari publik asing yang diharapkan mampu berimplikasi
terhadap kebijakan yang telah diambil (Nye, 2008).
e Strategic Communication
Strategic Communication, pada dimensi Strategic Communication
pemerintah perlu melakukan adanya kampanye kebijakan yang telah
dicetuskan dengan menciptakan suatu set tema sederhana yang kemudian
mampu mewakili dan mendorong suksesnya kebijakan yang telah
dicetuskan oleh pemerintah, kampanye kebijakan ini dilaukan sepanjang
tahun oleh pemerintah yang bersinergi dengan masyarakat (Nye, 2008).
Dengan melaukan kampanye kebijakan melalui penyelenggaraan suatu set
tema sederhana tersebut, diharapkan kebijakan yang dilakukan oleh
pemerintah akan mendapat respon dari adanya publik asing yang
kemudian tentunya akan berimplikasi pada pembentukan persepsi baru
dari adanya kebijakan yang dibuat oleh pemerintah (Nye, 2008).

e Development of Lasting Relationship
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Development of Lasting Relationship, merupakan dimensi terakhir yang
dijelaskan oleh Joseph Nye. Pada dimensi terakhir ini memiliki penjelasan
pentingnya menciptakan sebuah hubungan atau relasi yang berkelanjutan
yang bersifat jangka panjang dengan aktor penting terkait berlangsungnya
sebuah upaya diplomasi publik (Nye, 2008). Setiap individu dalam suatu
negara dapat berperan penting dari adanya diplomasi yang dilakukan oleh
pemerintah; pertukaran pelajar, pelatihan, seminar, konfrensi dan tentunya
akses terhadap media (Nye, 2008). Hal tersebut perlu dilakukan oleh
pemerintah agar dengan adanya hubungan yang baik antar negara yang
menekankan pada hubungan antar individu pada negara yang melakukan
diplomasi dapat mendorong suksesnya kebijakan atau diplomasi yang
dilakukan oleh sebuah negara.

Ekonomi telah menjadi instrument utama bagi Malaysia untuk menjaga
keseimbangan kekuatan dalam jangkauan yang lebih luas. Dewasa ini, kondisi dan
situasi internasional, aktor, dan teknologi informasi mengalami perkembangan
yang signifikan. Globalisasi dan kemudahan konektivitas antar negara, beserta
dengan perkembangan teknologi informasi membuat praktik diplomasi yang
selama ini dikenal dengan diplomasi tradisional bergeser menjadi bentuk
diplomasi yang lebih modern, yaitu diplomasi publik.

Pilihan alat dan media diplomasi kini semakin beragam. Sebelumnya,
istilah diplomasi lebih sering dikaitkan dengan isu-isu high politics, seperti
perang. Kini, isu seperti itu sudah mulai bergeser dan berganti dengan isu-isu low
politics yang lebih ringan dan terkait dengan aspek sehari-hari masyarakat suatu
negara. Isu perang tetap ada, namun saat ini isu-isu lain seperti hak asasi manusia,
kesehatan, lingkungan, dan pariwisata telah muncul dan menjadi sasaran dari
bentuk diplomasi baru yaitu diplomasi publik.

Secara umum, diplomasi publik merupakan aktivitas yang dilakukan oleh
pemerintah ketika berhubungan dan berkomunikasi dengan publik mancanegara
(foreign public). Tujuannya meliputi dua hal, yaitu mempengaruhi perilaku dari
negara bersangkutan dan memfasilitasinya. Karenanya, soft power menjadi
perangkat penting dalam pelaksanaan diplomasi publik (Nastity, 2020). Istilah
diplomasi publik diperkenalkan ke dalam sirkulasi ilmiah pada tahun 1965, ketika
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Edmund Gullion, seorang diplomat dan dekan Fakultas Hukum dan Diplomasi
Universitas Tufts, mendirikan Pusat Diplomasi Publik Edward R. Murrow. Materi
informasi dari Pusat tersebut menggambarkan istilah diplomasi publik ini sebagai
“pengaruh sikap publik dalam pembentukan dan pelaksanaan kebijakan luar
negeri”. Terdapat beberapa dimensi hubungan internasional di luar diplomasi
tradisional yang tercakup di dalamnya, yaitu:

1. pembentukan opini publik oleh pemerintah di negara lain;

2. interaksi antara kelompok kepentingan pribadi dari berbagai negara;

3. menginformasikan orang-orang tentang international affairs dan

pengaruhnya terhadap kebijakan dalam negeri;

4. komunikasi antara orang-orang yang berperan dalam melakukan

5. proses komunikasi antar budaya (Dizard, 2001).

Sementara itu, Hans Tuch mendefinisikan diplomasi publik sebagai:

“a communication process of the government of a country with foreign
audiences, trying to explain his ideas and ideals of respective nation, its
institutions and its culture as well as national interests and policies” (Tuch,
2010).

Tujuan dan kepentingan nasional dalam diplomasi publik diungkapkan
kepada publik asing melalui berbagai cara, seperti program internasional,
pembinaan jurnalis dan akademisi asing, pertukaran budaya dan pendidikan,
kunjungan dan konferensi terjadwal, serta publikasi (Evan H. Potter, 2010).
Hubungan internasional berubah begitu drastis dan permanen pada abad ini
sehingga diplomasi tradisional atau yang juga dikenal dengan istilah first track
diplomacy, yang hanya melibatkan peran pemerintah dalam menjalankan misi
diplomasi, tentu saja tidak akan efektif dalam rangka menyampaikan pesan-pesan
diplomasi terhadap suatu negara. Diplomasi publik, yang mencoba berkomunikasi
secara langsung dengan orang-orang di negara lain, kini telah diyakini sebagai
komponen yang sangat diperlukan dalam hubungan internasional (Nastity, 2018).

Salah satu fokus utama dari diplomasi publik adalah menciptakan citra
yang positif terhadap negaranya. Hampir setiap negara di dunia berlombalomba
dalam membangun dan mengelola reputasi mereka di dunia internasional.

Persaingan dalam membangun citra dan reputasi positif merupakan hal yang sulit
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dihindari, karena pada dasarnya dunia memiliki pandangan tertentu terhadap
negara tertentu. Pandangan-pandangan tersebut akan memengaruhi daya saing
mereka dengan negara-negara lain (Nastity, 2020). Dalam penelitian ini,
Malaysia berupaya menjalankan diplomasi publiknya di bidang industri kosmetik
halal. Penulis menggunakan konsep Diplomasi Publik untuk menganalisis
berdasarkan pada pengamatan penulis bahwa industri halal di Malaysia
dilaksanakan dengan sasaran warga negara lain atau masyarakat internasional,
khususnya masyarakat muslim mancanegara untuk membantu pengupayaan
ekonomi Pemerintah Malaysia. Selain itu, konsep diplomasi publik menjadi
landasan dalam menjelaskan strategi Malaysia untuk menciptakan image atau citra
sebagai negara dengan sertifikasi halal terbaik di dunia. Dengan mengembangkan
industri kosmetik halal di negaranya, Malaysia bertujuan untuk membangun citra
positif sebagai pusat industri halal global.

Kosmetik halal merupakan industri penting bagi Malaysia dalam
menjadikan negaranya sebagai pusat industri halal global. Seperti yang diketahui
industri  kosmetik halal merupakan industri asal Malaysia yang berhasil
melakukan diplomasi publik dan sukses menjadi industri kosmetik halal yang
masuk ke pasar internasional. Malaysia menggunakan kekuatannya melalui
industri kosmetik halal, tidak hanya diminati oleh pasar internasional namun
menjadi produsen nomer satu ditingkat global (Wie, 2017).

Produk kosmetik halal Malaysia dipasarkan secara global dan berusaha
untuk memberikan informasi terkait kosmetik halal bukan hanya dapat digunakan
oleh konsumen Muslim namun bersifat universal dan memenuhi unsur keamanan
serta alami. Hal ini menjadi bentuk diplomasi publik karena menyasar langsung
kepada publik atau masyarakat global untuk dapat menggunakan produk kosmetik
halal Malaysia. Produk kosmetik halal Malaysia dapat mempengaruhi publik
negara lain dan mempromosikan citra negara Malaysia sebagai negara dengan
produk kosmetiknya yang halal.

Malaysia mengembangkan halal produk salah satunya bertujuan untuk
kepentingan nasionalnya. Bahkan dalam hal ini, diplomasi publik tidak hanya
dilakukan oleh pemerintah namun dapat dilakukan oleh masyarakat seperti

pengembangan produk halal dan memasarkan produknya secara global baik secara
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online maupun offline. Artinya, kosmetik halal menjadi media diplomasi publik
untuk mencapai kepentingan nasional Malaysia dalam hal sebagai cara agar
menjadi pusat halal dunia.

Hubungan dengan negara lain dapat terbentuk dengan cara saling
memahami seperti kebutuhan kosmetik halal yang bukan hanya baik untuk
Muslim tapi untuk non-Muslim karena tidak mengandung bahan berbahaya dan
merupakan bahan alami. Keadaan demikian dapat membuat Malaysia
mengkomunikasikan pandangan negara terkait halal produk yang selama ini
mungkin masih ada yang beranggapan eksklusif untuk Muslim semata dimana
Malaysia melakukan berbagai upaya termasuk bekerjasama dengan negara lain

untuk mengubah persepsi ini.

2.2.2 Industri Halal

Industri halal adalah salah satu industri yang berkembang dan mempunyai
potensi luar biasa di dunia. Munculnya industri ini bertujuan untuk memenuhi
persyaratan produk dan layanan yang sesuai dengan Islam. Industri Ini mengacu
pada prinsip dan persyaratan yang sesuai dengan syariah. Menurut Norliya
Kassim dalam karyanya “Understanding The Halal Concept and the Importance
of Informationn on Halal Food Business Needed by Potential Malaysian
Entrepreneur”, halal dapat diartikan sebagai diijinkan (lawful) atau dibolehkan
(allowable) sehingga tidak bertentangan dengan hukum islam (al, 2015).
Kemudian Menurut United Nations (UN) melalui lembaga Food and Agricultural
Organization, konsep halal yang digunakan dalam industri halal mencakup proses
pengelolaan makanan, mulai dari makanan yang tidak mengandung babi,
minuman yang beralkohol, termasuk pemrosesan makanan dan minuman tersebut,
distribusi, hingga penyimpanan makanan harus berjalan sesuai dengan hukum
Islam (United Nations, 2015).

Industri halal merupakan proses kegiatan pengolahan barang yang
didasarkan pada jaminan syariah, sehingga produk yang dihasilkannya baik, sehat,
aman dan tidak membahayakan, karenanya halal untuk dikonsumsi, dinikmati atau
digunakan (Chapra, 2001). Konsep halal tidak semata hanya menjauhi zat yang

tidak boleh dikonsumsi tetapi juga termasuk aspek keselamatan dan kualitas yang



24

terkait dengan proses pengolahan, penanganan, peralatan yang digunalan,
penyimpanan, pengemasan, transportasi dan distribusi (Nooren, 2022). Konsep
halal bukan semata sebagai konsep religi namun dipahami sebagai konsep mutu
yang menyeluruh. Menurut Nooren Noor Abdul Aziz dalam karyanya yaitu “A
Review on the Emergence and Growth of Halal Studies ”. Industri halal berkaitan
dengan sektor pelayanan dan sertifikasi halal (Aziz, 2015). Yaitu industri-industri
tersebut menghasilkan produk dan komoditas halal atau produk yang
diperbolehkan dalam Islam (Aziz, 2015). Kategori produk halal dalam hal ini
adalah produk tersebut harus mengikuti serangkaian standarisasi oleh lembaga dan
institusi pemerintah dan juga lembaga dan institusi non-pemerintah yang terkait
mulai dari pengelolaan bahan baku, pemrosesan, hingga distribusi kepada
konsumen hingga produk tersebut dapat dikatakan produk halal (Aslikhah, 2021).

Suatu produk sangat dipengaruhi oleh proses industrinya. Industri halal
sangat membutuhkan adanya manajemen yang baik agar industri halal tetap
berkembang dan berjalan sesuai ajaran Islam. Sehingga dalam penyelenggaraan
industri halal tentu saja tidak dilakukan oleh pemerintah sendiri, tetapi juga
adanya institusi atau lembaga diluar pemerintah yang ikut serta mengembangkan
industri halal tersebut. Begitupun juga sama dengan negara Malaysia, meskipun
negara Malaysia merupakan negara mayoritas beragama muslim, namun tetap
diperlukan adanya lembaga berperan penting untuk memperkuat utamanya dalam
pengembangan infrastruktur industri halal dan juga dalam hal jaminan produk dan
sertifikasi halal.

Industri halal telah menjadi rahmatan lil alamiin bagi yang menggunakan
atau yang mengonsumsinya atau Yyang terlibat dalam bisnis produk halal
global.Selain industri halal memberikan kebaikan bagi yang mengonsumsinya,
juga memberikan nilai ekonomi bagi pelaku bisnis produk halal. Malaysia dengan
jumlah populasi muslim yang cukup besar, berpeluang untuk menjadikan
negaranya sebagai pusat industri halal global. Dalam penerapan kebijakan
Malaysia yang sesuai dengan konsep industri halal akan berorientasi pada bisnis
yang berkeadilan dan mampu menciptakan masyarakat adil dan dan makmur.

Penekanan strategi dilakukan Malaysia dengan mengedepankan pada

pembangunan aspek industri halal dan menciptakan jaringan bisnis pada market
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global yang akan menumbuhkankembangkan industri produk halal Malaysia dan
sertifikasi halal Malaysia merajai pasar halal global. Adapun lembaga yang
membantu tersebut adalah HDC dan JAKIM dengan beberapa cara, yaitu :

1. Kolaborasi dengan Pelaku Industri Kosmetik Halal Nasional

2. Kolaborasi dengan Pelaku Industri Halal Kosmetik Global

3. Sertifikasi Halal

4. Traceability System Nasional dan Global
5

Riset dan Regulasi

2.3 Kerangka Pemikiran

Penelitian ini berusaha membangun kerangka pemikiran melalui berbagai
pemahaman teori dan konsep yang telah dipaparkan sebelumnya. Penelitian ini
akan menyususn kerangka pemikiran yang digunakan sebagai analisa penelitian

berdasarkan latar belakang dan sumber data yang diperoleh.

Gambar 2.4 Kerangka Pemikiran

Industri Halal Cosmetics Malaysia lebih unggul dari negara-negara dengan

jumlah populasi muslim yang lebih besar
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Strategi Malaysia Menjadi Pusat Industri Halal Global Melalui Pengembangan
Halal Cosmetics Tahun 2015-2019

Sumber: Diolah Peneliti
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3.1  Tipe Penelitian

Pada penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif, dengan
memulainya terhadap pembuatan asumsi, teori, serta studi yang meneliti
kelompok maupun individu yang berkaitan secara langsung pada dinamika
hubungan internasional. Tipe penelitian kualitatif menjadi cara untuk
mendeskripsikan dan menganalisis makna kelompok maupun individu yang
melibatkan pertanyaan serta prosedur yang hadir. Analisa data yang dilakukan
secara induktif berasal dari hal-hal yang khusus hingga umum serta melakukan
interpretasi data atas pemahaman penulis. Penelitian menggunakan penelitian
kualitatif deskriptif dimana dalam penelitian memberikan hasil analisa terkait
pada sekelompok aktor, kondisi serta kondisi masa yang berlangsung saat ini.
Adanya penelitian deskriptif memiliki tujuan untuk mendeskripsikan secara
sistematik, menyesuaikan fakta, akurat dan dapat dibuktikan terkait hal-hal yang
berkaitan serta berhubungan secara langsung. Pendekatan kualitatif dapat
dilakukan untuk membuat sebuah metode tafsiran antara relasi interaktif terhadap
teori yang akan digunakan dalam penelitian serta memiliki kemampuan untuk
menganalisis fenomena yang terjadi (Creswell, 2014). Fenomena tersebut
dikaitkan dengan teori, yang di gambarkan dalam bentuk tekstual (tulisan) dan
bukan merupakan bentuk angka atau nilai.

Metode kualitatif analisis dipakai peneliti sebagai metode penelitian ini,
dimana meneliti fenomena sosial dan lingkungannya dengan adanya asumsi,
perspektif, teori, serta studi masalah yang dipakai dalam penelitian ini. Hal ini
akan menjelaskan hasil analisis yang lebih mendalam khususnya memberikan

pemaparan terkait data-data yang tersedia dalam melakukan penelitian. Dalam
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menentukan bentuk logikanya, penulis menggunakan alur deduktif yang
mengarahakan hal-hal yang sifatnya secara umum menuju khusus. Peneliti juga
menggunakan alur deduktif ini sebagai metodologi untuk mendeskripsikan
industri halal Malaysia dengan konsep diplomasi publik, strategi negara, dan
industri halal serta menganalisis mengenai strategi Malaysia untuk menjadi pusat
industri halal globakl melalui pengembangan halal cosmetics tahun 2015-20109.

3.2 Fokus Penelitian

Fokus penelitian berupaya untuk melihat apa saja diplomasi dan strategi
yang dilakukan oleh Malaysia untuk menjadi pusat industri halal global melalui
pengembangan  kosmetik halal. Sehingga ~memperlihatkan  bagaimana
pengembangan idustri kosmetik halal Malaysia serta kebijakan Malaysia untuk
menjadi pusat industri halal global melalui pengembangan halal cosmetics tahun
2015-2019. Fokus penelitian pada tahun 2015-2019, karena berdasarkan referensi
yang ada pada periode tersebut Malaysia berturut-turut menduduki skor tertinggi
dan menjadi pemain dominan dalam industri kosmetik halal global dibandingkan
negara-negara lain dengan jumlah populasi muslim lebih besar dengan
menggunakan konsep diplomasi publik yang mencakup daily communication,
strategic communication, development of lasting relationship, serta konsep
industri halal yang mencakup kolaborasi dengan pelaku industri kosmetik halal
nasional, kolaborasi dengan pelaku industri kosmetik halal global, sertifikasi

halal, traceability system nasional dan global, serta riset dan regulasi.

3.3 Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian adalah jenis data sekunder,
merupakan jenis data yang dikutip dari hasil analisis sebelumnya oleh peneliti
ataupun institusi yang diperoleh secara tidak langsung (Bryman, 2012). Sumber
data sekunder pada penelitian ini didapatkan melalui laporan tahunan, dokumen-
dokumen yang dipublikasi oleh pemerintah negara-negara terkait, penelitian-
penelitian sebelumnya yang termuat di berbagai jurnal, artikel, tesis, serta berita
kredibel berisikan hasil analisis dan opini dari para ahli dan lembaga. Penelitian

ini juga menggunakan situs laman resmi lembaga negara yang dalam hal ini
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bergerak dalam bidang industri kosmetik halal Malaysia utamanya ialah State of
the Global Islamic Economy Report (SGIE). Data yang telah terkumpul tersebut
digunakan untuk mendapatkan hasil penelitian yang mendalam sehingga dapat

menjawab permasalahan penelitian.

3.4  Teknik Pengumpulan Data
Pada pengumpulan data, maka terdapat proses untuk mengumpulkan data
yang berasal dari sampel yang menjawab pertanyaan penelitian. Dalam penelitian
ini, penggunaan data yang tidak efektif dan relevan terhadap topik penelitian,
maka diminimalisir dengan memakai metode penelitian purposefully select data
(Bryman, 2012). Peneliti menetapkan bahwa aktor yang ada didalam penelitian ini
terutama pada Malaysia menetapkan strategi untuk menjadi pusat perdagangan
industri kosmetik halal global. Data yang digunakan dalam penelitian ini pun
menggunakan dokumen kualitatif. Berikut penjelasan mengenai teknik
pengumpulan data, yaitu:
a. Studi Pustaka
Penulis melakukan studi pustaka yaitu dengan mengumpulkan data yang
berasal dari berbagai literatur, seperti jurnal nasional atau internasional, artikel
ilmiah, serta laporan yang erat kaitannya dengan topik bahasan.
b. Studi Dokumentasi
Malaysia merupakan negara yang terbuka untuk transparansi data khususnya
dalam hal ini industri kosmetik halal. Dalam mendukung penelitian,
pengumpulan dokumentasi yang bersumber atau berasal dari laman resmi baik
berupa annual report maupun artikel terkait yang diperoleh dari secara

daring.

3.5  Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah cara yang digunakan untuk mendapatkan hasil
yang dituju dari informasi yang dikumpulkan sebelumnya dengan memahami,
menjelaskan, dan menafsirkan data-data yang diperoleh, kemudian dikaitkan
dengan teori atau konsep yang dipilih pada penelitian (Lawrence., 2014).

Berdasarkan metode studi kepustakaan dan studi dokumentasi yang digunakan
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pada penelitian, teknik analisis data Penulis memakai model Matthew B. Miles
dan Michael Huberman, yaitu (Miles, 2014):
1. Kondensasi Data (Data Condensation)

Kondensasi data merupakan sebuah proses memilih, memfokusan,
menyederhanakan, dan mengubah data pada jurnal penelitian, dokumen, dan
sumber-sumber empiris lainnya untuk membuat data penelitian lebih kuat,
serta mampu dapat menarik kesimpulan dan diverifikasi. Penulis memakai
kondensasi data untuk membantu proses pengkutipan data kualitatif yang
terdapat pada sumber-sumber data sekunder penelitian, dan data tersebut
dianalisis untuk menemukan jawaban pada penelitian atau untuk mengetahui
tindakan yang dilakukan selanjutnya pada penelitian. Dalam penelitian ini
kondensasi dilakukan dengan memilih beberapa data yang relevan dengan
penelitian seperti jurnal Industri Halal Malaysia, buku-buku yang erat
kaitannya dengan penelitian, laporan State of the Global Islamic Economy
(GIEI), serta jurnal nasional maupun internasional yang sesuai dengan
penelitian.

2. Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data merupakan kumpulan informasi yang telah diorganisir,
kemudian informasi tersebut dikompres untuk mendapatkan penarikan
kesimpulan dan tindakan. Penyajian data dirancang untuk mengumpulkan
informasi yang sudah diorganisir ke dalam bentuk yang ringkas, mencakup
grafik, teks, tabel, gambar, dan sebagainya, sehingga penulis dapat melihat
apa yang terjadi, serta dapat menarik kesimpulan, atau melanjutkan pada
tahap langkah analisis berikutnya yang berguna pada penelitian. Penulis
memakai penyajian data untuk membantu dalam memahami analisis penelitian
kualitatif dan membantu tindakan analisis penelitian kualitatif agar dapat
menarik kesimpulan dalam penelitian kualitatif. Dalam penelitian ini
penyajian data yang disajikan seperti perdagangan kosmetik halal dunia,
ekspor kosmetik halal Malaysia, pertumbuhan kosmetik halal Malaysia tahun
2015-2019, dan lain-lain.
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3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing)
Penarikan kesimpulan merupakan tahap terakhir dalam teknik analisis data
model Miles dan Huberman, setelah memperoleh data kualitatif yang telah
dikondensasikan, kemudian data tersebut dianalisis, serta penyajian data
yang telah dimuat pada penelitian dipakai untuk membantu memahami
analisis penelitian kualitatif dan membantu tindakan analisis selanjutnya
pada penelitian kualitatif. Pada penarikan kesimpulasn penulis

mengungkapkan hasil temuan penelitiannya.

3.6  Teknik Validitas Data

Validitas data merupakan cara yang digunakan penulis untuk menekankan
validitas sebagai suatu ketepatan maupun kredibilitas pada hasil penelitian. Suatu
informasi yang dijadikan data penelitian perlu diperiksa validitasnya sehingga
data tersebut dapat dipertanggungjawabkan dan dapat dijadikan sebagai dasar
yang kuat dalam menarik kesimpulan. Teknik yang digunakan untuk memeriksa
validitasnya dalam penelitian ini antara lain adalah triangulasi sumber data.
Triangulasi sumber data penulis lakukan dengan pengecekan terhadap data yang
ada, sehingga memastikan penelitian ini tidak menggunakan satu sumber atau
bahkan sebatas asumsi penulis (Lewis, 2003). Penulis memperoleh data
berdasarkan sumber data yang secara langsung menanggungjawabi strategi dan
diplomasi publik Malaysia untuk menjadi pusat industri halal global pada tahun
2015-2019 dari situs kementrian terkait pembahasan industri kosmetik halal
Malaysia.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan penelitian yang telah penulis uraikan pada BAB IV
maka penulis dapat menyimpulkan bahwa pengembangan halal cosmetics adalah
sebagai strategi Malaysia untuk menjadi pusat industri halal global tahun 2015-
2019. Malaysia adalah negara dengan jumlah populasi masyarakat muslim
sebanyak 16.3 juta yang menempatkan diri pada peringkat 24 yaitu 31.3 persen
dari total 32.7 juta penduduknya. Malaysia menggunakan sistem halal industri di
negaranya. Sehingga menjadikan Malaysia memiliki sertifikasi halal terbaik dunia
dan mengalahkan beberapa negara dengan jumlah penduduk muslim terbesar di
dunia. Penelitian menggunakan konsep diplomasi publik vyaitu daily
communication, strategic communication, development of lasting relationship.
Konsep industri halal yaitu kolaborasi dengan pelaku industri kosmetik halal
nasional dan global, sertifikasi halal, tracebility system nasional dan global, serta
riset dan regulasi.

Sebagai bentuk upaya dari keseriusan pemerintah Malaysia untuk
menjadikan negara Malaysia menjadi pusat industri kosmetik halal global,
Malaysia mendirikan sebuah badan hukum dan badan promosi perdagangan
eksternal yaitu Malaysia External Trade Development (MATRADE) dan lembaga
pengembangan halal bernama Halal Industry Development Corporation (HDC) di
bawah Kementerian Investasi, Perdagangan, dan Industri Malaysia yang
bertanggung jawab untuk mempromosikan dan melaksanakan inisiatif
perdagangan di Malaysia serta membantu perusahaan-perusahaan Malaysia
mencapai kesuksesan di pasar internasional. Hal ini dinilai sangat membantu
banyak perusahaan di Malaysia untuk mempromosikan ekspor kosmetik halalnya

ke pasar global. Strategi-strategi yang dilakukan diantaranya yaitu, mengadakan
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pameran bisnis kosmetik halal internasional tahunan Malaysia International Halal
Showcase (MIHAS), mengembangkan fasilitas halal cosmetics seperti
pengembangan teknik sains modern dalam pendeteksian halal cosmetics,
membuat lembaga sertifikasi halal, menyediakan layanan informasi dan
komunikasi bagi konsumen melalui media televisi dan internet, berkolaborasi
antar kementerian dan lembaga pemerintah Malaysia yaitu HDC dan MATRADE,
dan bekerjasama dengan para pelaku industri halal cosmetics nasional dan global
demi terciptanya Malaysia sebagai pusat industri halal global. Kolaborasi antar
kementerian dan lembaga pemerintah Malaysia sebagai salah satu upaya dalam
mempromosikan dan mengangkat industri kosmetik halal Malaysia untuk dilihat
sebagai sertifikasi halal terbaik di negara-negara dunia serta mengkoordinasikan
pengembangan industri halal di Malaysia dalam memimpin pengembangan

regulasi dan industri halal global.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada bab empat dan kesimpulan yang
yang telah penulis jabarkan maka sebagai tindak lanjut dari hasil penelitian yang
berjudul “Strategi Malaysia Menjadi Pusat Industri Halal Global melalui
Pengembangan Halal Cosmetics Tahun 2015-2019” peneliti mengajukan beberapa
saran, yaitu:

a) Penulis melakukan penelitian yang hanya menggunaka satu studi kasus
kosmetik halal Malaysia, yang mungkin membatasi generalisasi hasil.
Penelitian selanjutnya dapat menggunakan beberapa studi kasus dari
perusahaan Malaysia untuk mendapatkan pemahaman mendalam
mengenai strategi industri kosmetik halal Malaysia

b) Penulis menemukan kesulitan dalam mengumpulkan data secara spesifik.
Penelitian selanjutnya dapat menggunakan teknik pengumpulan data
secara primer yakni melalui wawancara langsung untuk mendapatkan data

yang lebih spesifik.
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